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BAB V
PENUTUP
A. KESIMPULAN
Dari hasil penelitian yang dilakukan, diperoleh kesimpulan sebagai
berikut:

1. Bentuk penegakan hukum terhadap korban tindak pidana
perundungan atau Bullying yang dilakukan oleh anak di Kepolisian
Polres Mataram sesuai dengan ketentuan UU SPPA. Detektif anak
dari Unit Perlindungan Perempuan dan Anak Polres Mataram tidak
menangkap ketiga tersangka dalam kasus ini. Anak tersebut harus
berusia minimal 14 tahun untuk dapat ditahan, dan mereka harus
dituduh melakukan kejahatan yang diancam hukuman 7 tahun atau
lebih agar mereka dapat ditahan. Sementara itu, kejahatan tersebut
dilaporkan dilakukan oleh tiga pelaku yang berusia kurang dari
tujuh tahun; Namun, mereka belum ditahan.

2. Faktor-faktor pendungkung dan penghambat Polres Mataram telah
menerapkan prosedur diversi sebagai bagian dari upaya
penyelesaian pengaduan bullying dan penganiayaan. Ketika kasus
yang melibatkan diversi diselesaikan dengan menggunakan
keadilan restoratif, semua pihak yang terlibat, baik pelaku, korban,
keluarga pelaku dan korban, dan pihak lain yang terkait dengan
kasus tersebut, bekerja sama untuk mencari solusi yang adil dan

menekankan pada pemulihan situasi. seperti sebelumnya, daripada
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membalas dendam. Keluarga korban pada saat diversi akan
dilakukan tidak menginginkan perdamaian dengan alasan belum
bisa memaafkan perbuatan pelaku dan ingin memberikan hukuman
sebagai pelajaran bagi pelaku. kejahatan. Hal ini terjadi meskipun
mereka mengetahui bahwa pengalihan akan dilakukan. Karena
masih relatif rendahnya pemahaman masyarakat tentang tujuan
diversi, selama pelaksanaan diversi, jika korban tidak mau
melakukan diversi, sedangkan pelaku sering membela diri dengan
alasan yang tidak dapat diterima oleh korban. , masyarakat belum

sepenuhnya memahami tujuan diversi.

B. SARAN

Berdasarkan Permasalahan tersebut diatas maka penyusun

merekomendasikan 2 (dua) saran yaitu:

1. Untuk aparat Kepolisian Polres Mataram perlunya mengadakan
penyuluhan hukum atau sosialisasi kepada masyarakat tentang
pentingnya upaya pengalihan proses sebagaimana yang
disyaratkan dalam UU SPPA untuk menangani kasus tindak
pidana yang dilakukan oleh anak di bawah umur.

2. Untuk orang tua perlunya pengawasan terhadap anaknya agar
tidak melakukan kegiatan yang negatif. Orang tua hendaknya
senantiasa mendorong anaknya untuk selalu menjaga agamanya
dengan membekali ilmu agama anaknya dan mengarahkannya
pada kegiatan atau hobi yang konstruktif. Tingkat pengawasan

yang diberikan guru untuk siswa mereka di lingkungan sekolah
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harus ditingkatkan untuk memastikan kenyamanan dan
ketenangan pikiran siswa dan untuk mengurangi kemungkinan

siswa terlibat dalam perilaku intimidasi.
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